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ABSTRACT

Ediyanto. (2019). “The Influence Of Realistic Mathematics Educations
Learning Approaches and Motivation Towards Learning Outcomes Of
Geometry In Fifth Grade”. Thesis. Postgraduate Program Faculty of
Science Education Padang State University.

The learning process in the classroom is still dominated by conventional
teaching, the teacher rarely invites and provides opportunities for students to
interact, collaborate or work with classmates. Student learning motivation is still
lacking, seen students in the learning process are not enthusiastic, students tend to
be passive, students are not able to solve problems in learning. Besides, in doing
the assignment of the lesson given by the teacher the students work on the original
assignment so it is not on time, so the student learning outcomes are low. Things
like this can give an impression to students that mathematics is boring and scary.
The purpose of this study was to see the effect of student learning outcomes
taught using the Realistic Mathematics Education approach and the motivation of
students who were taught using Conventional methods in learning Mathematics in
fifth grade elementary school.

This type of research is a queasy experiment. The population is all fifth-
grade students consisting of 2 classes with a total of 48 people. Sampling is done
by purposive sampling technique. Research data were collected using initial
ability tests and final ability tests.

The results showed that student learning outcomes taught using the Realistic
Mathematics Education approach have better motivation than learning outcomes
with student learning motivation taught by Conventional methods with a count of
1.984 greater than the table of 4.72 with a real level a = 0, 05. The results of
calculations on the table using the F test obtained Fount of 4.258. Whereas the
Ftable obtained was 4.11. It can be concluded that there are differences in student
learning outcomes taught using the Realistic Mathematics Education approach
and student learning outcomes taught using conventional methods fifth grade
elementary school.

Keywords : Realistic Mathematics Educations Approach, Motivation,
Mathematics Learning Outcomes Geometry material



ABSTRAK

Ediyanto. (2019). “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Realistic
Mathematics Educations Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Geometri Di
Kelas V”. Tesis. Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Proses pembelajaran di kelas masih didominasi oleh pengajaran
konvensional, guru jarang mengajak dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi, kolaborasi atau bekerjasama dengan teman sekelasnya.
Motivasi belajar siswa masih kurang, terlihat siswa dalam proses belajar-mengajar
tidak bersemangat, siswa cenderung pasif, siswa tidak mampu menuntaskan
masalah dalam pembelajaran. Selain itu, dalam mengerjakan tugas pelajaran yang
diberikan guru siswa mengerjakan tugas asal jadi, tidak tepat waktu dalam,
sehingga hasil belajar siswa rendah. Hal seperti ini dapat menimbulkan kesan
kepada siswa bahwa pelajaran matematika itu membosankan dan menakutkan.
Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh Hasil Belajar siswa yang diajar
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Educations dan Motivasi siswa
yang diajar menggunakan metode Konvensional pada pembelajaran Matematika
di kelas V SD.

Jenis penelitian adalah quasy eksperiment. Populasinya adalah seluruh siswa
kelas V yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 48 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purpose sampling. Data penelitian dikumpulkan
menggunakan tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Educations memiliki motivasi
yang lebih baik daripada hasil belajar dengan motivasi belajar siswa yang diajar
dengan metode Konvensional dengan thiwng Sebesar 1,984 lebih besar dari tiapel
sebesar 4,72 dengan taraf nyata a = 0,05. Hasil penghitungan pada tabel dengan
menggunakan uji F diperoleh Fpiung Sebesar 4,258. Sedangkan Fper Yang
diperoleh adalah 4,11. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Educations
dengan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode konvensional
Artinya terdapat perbedaan motivasi siswa yang diajar menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Educations dengan motivasi siswa Yyang diajar
menggunakan metode konvensional pada pembelajaran matematika materi
geometri di Kelas V SD.

Kata Kunci : Pendekatan Realistic Mathematics Educations, Motivasi,
Hasil Belajar Matematika materi Geometri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek abstrak
dan dibangun melalui melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu
konsep diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga
keterkaitan antar konsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas.
Selain itu, dalam Standar Isi mata pelajaran matematika disebutkan bahwa:
matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi moderen, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika
di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.

Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Standar Isi, 2006: 416). Oleh
karena itu, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti,

dan kompetitif.



Matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi
siswa di Sekolah Dasar. Dalam pikiran mereka, matematika adalah kumpulan
aturan yang harus dimengerti, perhitungan-perhitungan aritmatika, persamaan
aljabar yang misterius, dan bukti-bukti geometris. Anggapan dan pemikiran
seperti ini semakin menjadikan matematika sebagai momok yang menakutkan
bagi siswa. Padahal, matematika adalah salah satu mata pelajaran pokok yang
diajarkan mulai dari SD.

Matematika pada hakikatnya merupakan pengetahuan universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, dan mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin ilmu, seperti yang dirumuskan NCTM (National
Council of Teachers of Mathematics) yaitu organisasi guru dan pendidik
matematika di Amerika Serikat, (dalam Walle, 2008:1) yang mengatakan
bahwa :

Di dalam dunia yang terus berubah, mereka yang memahami dan
dapat mengerjakan matematika akan memiliki kesempatan dan pilihan
yang lebih banyak dalam menentukan masa depannya. Kemampuan
dalam matematika akan membuka pintu untuk masa depan yang
produktif. Lemah dalam matematika membiarkan pintu tersebut
tertutup.

Tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah yaitu agar siswa
mampu mengembangkan kemampuan matematis untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. The National Council of Teachers of
Mathematics (NTCM) Tahun 2000 menyebutkan, “The standards and
benchmarks ...describe a connected body of mathematical knowledge that is

acquired through the processes of problem solving, reasoning and proof,

communication, connections, and representation”. Standar dan tolak ukur



pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah, penalaran
dan pembuktian, komunikasi, koneksi dan representasi. Tujuan tersebut juga
telah dirumuskan dalam Permendiknas No. 22 (Depdiknas, 2006: 417).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan jantungnya matematika.
Halmos (1980) menjelaskan dalam The hearth of Mathematics:

The heart mathematics is problem solving. The major part of every
meaningful life is the solution of problems: a consideradle part of the
professional life of technicians, engineers, scientist, etc., is the
solution of mathematical problems. It is the duty of all teachers, and of
teachers of mathematics in particular, to expose their students to
problems much more than to facts.

Melalui pemecahan masalah siswa didorong untuk melakukan eksplorasi,
mengambil resiko (dengan asumsi dan strategi yang dipilih), berbagi kisah
sukses dan kegagalan (dalam memperoleh penyelesaian), serta saling
mempertanyakan strategi dan hasil yang diperoleh siswa lain. Hal ini sejalan
dengan NCTM (2000) yang menjadikan pemecahan masalah sebagai standar
pro ses pembelaj aran matematika sekolah.

Selain kemampuan pemecahan masalah siswa juga perlu dibekali dengan
kemampuan komunikasi matematis.

Communication is a way of sharing ideas and clarifying
understanding. Through communication, ideas become objects of
reflection, refinement, discussion, and amendment. When students are
challenged to think and reason about mathematics and to
communicate the results of their thinking to others orally or in writing,
they learn to be clear and convincing. Listening to others’
explanations gives students opportunities to develop their own
understandings. Conversations in which mathematical ideas are
explored from multiple perspectives help the participants
sharpen their thinking and make connections. (NCTM 2000, p.
60)



Pada pemecahan masalah siswa dituntut memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik. Melalui komunikasi matematis, siswa akan
berbagi ide dan pemahamannya dalam memecahkan masalah. Siswa ditantang
untuk  berpikir dan memberi alasan tentang matematika dan
mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan
atau tulisan, siswa belajar untuk memberi kejelasan dan meyakinkan
pendengar. Mendengarkan penjelasan orang lain memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka sendiri. Percakapan di mana
gagasan matematis dieksplorasi dan berbagai perspektif membantu peserta
mempertajam pemikiran dan membuat koneksi.

Dengan demikian, diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak
dini, untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, Kritis, dan kreatif, dalam rangka mempersiapkan siswa untuk hidup
dengan lebih baik dimasa mendatang.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi menjelaskan
bahwa tujuan diajarkannya matematika di sekolah, yaitu agar siswa
mempunyai kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisi-en, dan
tepat dalam pemecahan masalah,

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,



3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh,

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Bila kita mencermati tujuan pembelajaran matematika di atas, kurikulum
sebenarnya sudah memperhatikan pengembangan kemampuan berfikir
matematis, khususnya tujuan kedua (penalaran) dan tujuan ketiga (pemecahan
masalah). Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan
merupakan suatu bentuk pengembangan kemampuan penalaran atau reasoning.

Melihat fakta krikulum tersebut, seharusnya tidak ada keraguan lagi bagi guru

untuk mengembangkan kemampuan berfikir matematis. Namun pada

kenyataannya guru seolah memiliki keterbatasan ruang gerak dalam
mengembangkan kemampuan berfikir matematis siswa. Banyaknya tuntutan
standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam kurikulum yang harus dicapai,
tuntutan keberhasilan dalam ujian, serta bentuk soal ujian yang lebih
menekankan pada kemampuan prosedural tidak sesuai dengan ruh kemampuan
berfikir matematis. Mungkin inilah yang membatasi ruang gerak guru, tapi

guru tidaklah harus menyerah dengan semua ini.



Selain menetapkan target pencapaian pembelajaran yang berupa standar
kompetensi dan kompetensi dasar, pemerintah juga menetapkan standar untuk
pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu malalui Permendiknas Nomor 41
Tahun 2007, di mana pembelajan dilaksanakan sebagai berikut:

Kegiatan  pembelajaran  dilakukan secara intensif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik
melalui proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

Pembelajaran matematika seperti yang telah diungkapkan di atas,
mengisyaratkan  perlunya reformasi paradigma dalam pembelajaran
matematika, yaitu dari peran guru sebagai pemberi informasi (transfer of
knowledge) ke peran guru sebagai pendorong belajar (stimulation of learning).
Pada peran terakhir ini, guru dituntut untuk memberi kesempatan pada siswa
agar mereka mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dipelajari melalui
aktivitas-aktivitas belajar.

Pengajaran tradisional yang masih merupakan pola pengajaran utama
saat ini, biasanya dimulai dengan penjelasan tentang ide-ide yang terdapat pada
halaman buku yang dipelajari, kemudian diikuti dengan menunjukkan kepada
siswa bagaimana mengerjakan latihan soal. Bahkan ketika siswa mengerjakan
latihan, guru masih menuntun siswa bagaimana menggunakan materi yang
dipelajari untuk mengerjakan latihan. Fokus utama dari pelajaran adalah
mendapatkan jawaban. Semua siswa bergantung kepada guru untuk

menentukan apakah jawabannya benar atau salah. Siswa yang mendapatkan

pengalaman seperti ini akan mempunyai pandangan bahwa matematika adalah



sederetan aturan yang tidak ada polanya yang dibawa oleh guru. akibatnya,
siswa dijauhkan dari sumber pengetahuan.

Proses pembelajaran seperti yang digambarkan di atas, merupakan salah
satu bentuk penyimpangan tentang bagaimana sebenarnya belajar matematika.
Menurut Walle (2008:12) : “Hanya sedikit anak yang baik dalam belajar aturan
dan memperoleh nilai baik, tetapi mereka bukanlah pemikir yang baik di dalam
kelas. Sistem tradisional sangat menghargai belajar aturan tetapi memberi
sedikit kesempatan untuk mengerjakan matematika”.

Gejala dan fenomena seperti yang diungkapkan di atas hingga sekarang
masih terjadi di sekolah. Pada umumnya guru memulai pembelajaran
matematika dengan penjelasan materi lengkap dengan pembahasan soal,
kemudian dilanjutkan dengan memberikan latihan sesuai dengan contoh yang
telah dijelaskan. Jika siswa mengalami kebingungan, maka materi akan
dijelaskan ulang. Kegiatan seperti ini mampu membuat siswa menyelesaikan
latihan soal dengan baik, namun ketika soal diganti bentuknya, meskipun pada
konteks yang sama, banyak siswa yang mengalami kebingungan dan tidak
mampu menjawab soal dengan benar. Meskipun pada akhirnya setelah
dijelaskan ulang siswa mampu, namun sering kali siswa lupa kembali teknik
yang digunakan untuk memecahkan permasalahan matematika ketika
menjawab soal ujian. Kondisi ini membuat guru sangat kecewa, pada hal ia
merasa segala upaya telah dilakukannya. Pada akhirnya, guru mengeluhkan

ketidak mampuan siswa dalam belajar matematika.



Pada hakikatnya proses belajar siswa akan terjadi ketika pengetahuan yang
sedang dipelajari bermakna (meaningful) bagi siswa (Freudenthal dalam Wijaya,
2012:31). Suatu pengetahuan akan menjadi bermakna bagi siswa jika proses
belajar melibatkan masalah realistik atau dilaksanakan dalam dan dengan suatu
konteks.

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan selama ini telah
menempatkan matematika sebagai suatu objek yang terpisah dari realita yang
bisa dipahami siswa sehingga konsep matematika cepat dilupakan siswa. Selain
itu, siswa juga akan mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika
yang dipelajarinya karena konsep yang dipelajari tidak bermakna bagi mereka,
selain itu siswa juga dituntut dengan cepat mencapai tahap matematika formal.
Siswa, khususnya yang berkemampuan lambat, memerlukan suatu pembelajaran
yang menyajikan konsep matematika secara bermakna.

Salah satu cara yang bisa digunakan adalah melalui pembelajaran
matematika yang menempatkan matematika sebagai bagian dari pengalaman
hidup siswa sehingga konsep matematika menjadi lebih bermakna. Penggunaan
konteks dalam pembelajaran matematika menurut Wijaya (2012:31) dapat
membuat konsep matematika menjadi lebih bermakna karena dapat menyajikan
konsep matematika abstrak dalam bentuk representasi yang mudah dipahami
siswa.

Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses seperti yang
telah diuraikan sebelumnya mengamanatkan bahwa pembelajaran dilaksanakan

melalui proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Menurut Wijaya (2012:30)



ketiga macam proses tersebut merupakan karakteristik dari RME (Realistic
Mathematics Education) yaitu pendekatan pembelajaran yang bertitik tolak dari
hal-hal yang real bagi siswa, menekankan pada keterampilan proses (process
of doing mathematics) seperti berdiskusi, berkolaborasi, dan berargumentasi
dengan guru dan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri
(student inventing) dan siswa mampu menggunakan matematika itu untuk
menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok.

Pendekatan RME vyang diterapkan dalam proses pembelajaran
matematika membuat siswa tidak menerima secara langsung konsep dan
rumus matematika yang diberikan oleh guru melalui penjelasan. Akan tetapi
siswa membangun sendiri pemahaman konsep matematika melalui hal-hal
yang sudah diketahui.

Hal ini mengantarkan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi,
kolaborasi, interpretasi, dan berargumentasi dengan guru dan teman
sekelasnya. Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan RME dan
motivasi terhadap hasil belajar materi geometri di kelas V.

. Identifikasi Masalah

1. Hasil belajar siswa masih banyak yang berada di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah.

2. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum memberi ruang

terhadap pengembangan kemampuan bernalar bagi siswa.
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3. Sebagian besar siswa kesulitan untuk memahami konsep-konsep
matematika karena apa yang disajikan guru bersifat abstrak dan kurang
bermakna.

4. Guru belum memberikan permasalahan nyata kepada siswa terkait materi
yang dipelajari yang menyebabkan siswa tidak mampu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah sesuai amanat kurikulum.

5. Siswa hanya dibenarkan menyelesaikan soal sesuai dengan contoh yang
telah dijelaskan, akibatnya banyak siswa yang merasa kesulitan dan
akhirnya pasif dalam belajar.

6. Kurangnya aktivitas siswa dalam belajar dibuktikan dengan banyaknya
siswa yang diam dalam proses pembelajaran.

7. Guru belum menggunakan media yang dapat membantu pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran

8. Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang dimulai dengan masalah
karena pembelajaran cenderung berbasis materi.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan di
fokuskan kepada: Motivasi dan hasil belajar geometri pada materi luas
trapesium dan layang-layang di Kelas V SDN 11 Kampung Jawa Kota Solok.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang dikemukakan

di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
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1. Apakah motivasi dan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
RME lebih tinggi dari pada motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran matematika di
kelas V?

2. Apakah motivasi dan hasil belajar siswa pada kelompok tinggi dengan
menggunakan pendekatan RME tinggi dari pada motivasi dan hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran
matematika di kelas V?

3. Apakah motivasi dan hasil belajar siswa pada kelompok rendah dengan
menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada motivasi dan hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan pendekatan konvensional pada
pembelajaran matematika di kelas V?

4. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran RME terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas VV?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan arah pertama untuk menentukan langkah-
langkah dalam kegiatan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan terdapat atau tidaknya:

1. Motivasi dan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan RME

lebih tinggi dari pada motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran matematika di

kelas V
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Motivasi dan hasil belajar siswa pada kelompok tinggi dengan menggunakan
pendekatan RME tinggi dari pada motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran matematika di
kelas V
Motivasi dan hasil belajar siswa pada kelompok rendah dengan menggunakan
pendekatan RME lebih tinggi dari pada motivasi dan hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran matematika
di kelas V
. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran RME terhadap
Motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas V.
. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dan memperluas wawasan serta keterampilan guru dalam
menggunakan pendekatan RME dalam pembelajaran matematika di SD.
Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi guru
a. Memberikan informasi sekaligus sebagai bahan masukan dalam
melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan RME.
b. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang berpusat pada siswa.
2. Bagi kepala sekolah
Sebagai informasi dalam membina personil guru dalam

memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan pembelajaran
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matematika agar dapat memotivasi guru untuk menggunakan pendekatan
RME dalam proses pembelajaran matematika.
Bagi pengawas

Memberikan pembinaan dan membimbing guru dalam merancang

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

D. Kesimpulan
Hasil analisis data dan pembahasan terhadap data penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pendekatan realistic mathematics
educations mempengaruhi menghitung luas trapesium dan layang-layang.

1. Terdapat pengaruh yang siknifikan motivasi dan hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan pendekatan realistic mathematics educations dengan
motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode
konvensional pada pembelajaran matematika di kelas V.

2. Terdapat pengaruh motivasi dan hasil belajar siswa pada kelompok tinggi
dengan menggunakan pendekatan realistic mathematics educations lebih
tinggi dari pada motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
metode konvensional pada pembelajaran matematika di kelas V.

3. Terdapat pengaruh motivasi dan hasil belajar siswa pada kelompok rendah
dengan menggunakan pendekatan realistic mathematics educations lebih
tinggi dari pada motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
metode konvensional pada pembelajaran matematika di kelas V.

4. Berdasarkan uji t diperoleh variansi gabungan kedua sampel adalah 10,65
untuk taraf nyata a = 0,05 dk 23, sehingga thiwng Yang dihasilkan adalah
1,984. Sedangkan tipe Yang diperoleh adalah 1,72maka Hg ditolak dan H;
diterima.  Artinya terdapat antara pendekatan realistic mathematics
educations terhadap motivasi belajar hasil belajar siswa pada pembelajaran

matematika di kelas V.

120
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Implikasi

Data empiris membuktikan bahwa penggunaan Pendekatan realistic
mathematics educations dapat meningkatkan menghitung luas trapesium dan
layang-layang jika dibandingkan dengan penggunaan Metode konvensional.
Penggunaan Pendekatan realistic ~mathematics educations terhadap
keterampilan siswa menjadi salah satu alternatif untuk memperbaiki cara
menghitung luas trapesium dan layang-layang bagi siswa yang masih rendah.
Selain itu, Pendekatan realistic mathematics educations juga efektif untuk
meningkatkan menghitung luas trapesium dan layang-layang, karena
Pendekatan realistic mathematics educations merupakan suatu metode
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa di kelas eksperimen
merasakan suasana yang berbeda dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan guru menggunakan Pendekatan realistic mathematics educations
di kelas eksperimen. Untuk membuat siswa tertarik dalam pembelajaran, guru
membagi siswa dalam bentuk kelompok belajar. Pembagian kelompok belajar
ini dibentuk secara heterogen, hal ini bertujuan agar siswa yang pandai dapat
membantu siswa yang kurang pandai saat proses pembelajaran.

Pendekatan realistic mathematics educations dapat melatih rasa percaya
siswa dalam kerja kelompok dan dapat membangkitkan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran. Nilai rata-rata kelas siswa yang diajar dengan
menggunakan pendekatan realistic mathematics educations lebih tinggi dari
nilai rata-rata siswa yang diajar dengan menggunakan metode konvensional.

Dengan demikian peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
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pendekatan realistic mathematics educations lebih besar dari pada hasil belajar
siswa dengan menggunakan metode konvensional.
F. Saran
Hasil simpulan penelitian yang dikemukan di atas terbukti bahwa

Pendekatan realistic mathematics educations dapat meningkatkan menghitung

luas trapesium dan layang-layang. Untuk itu peneliti mengemukakan saran

sebagai berikut:

1. Disarankan kepada kepala sekolah dapat mensosialisasikan tentang
penggunaan pendekatan realistic mathematics educations untuk dapat
benar-benar dilaksanakan dalam proses pembelajaran dan dapat
menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan agar pembelajaran
yang terpadu dan bermakna dapat terlaksana dengan baik.

2. Disarankan kepada guru agar lebih berupaya meningkatkan menghitung
luas trapesium dan layang-layang. Salah satunya adalah dengan
menggunakan pendekatan realistic mathematics educations.

3. Disarankan kepada siswa kelas V untuk tidak menganggap bahwa
pembelajaran matematika adalah hal yang sulit, karena dengan adanya
pembelajaran matematika akan memudahkan siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan.

4. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih mendalam
tentang penggunaan Pendekatan realistic mathematics educations pada

mata pelajaran lainnya.
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